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Mengolah limbah Tandan 
kosong kelapa sawit 
menjadi polybag aktif untuk 
pre-nursery

Membantu mensuplay 
pupuk urea pada bibit 
tanaman sawit
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Tujuan Penelitian

Mengurangi limbah 
polybag plastik Ketika 
proses pre-nursery

Mendukung program zero 
waste pada produksi minyak 
kelapa sawit



Data sampah plastik

Capaian kinerja pengelolaan sampah 2021 (227 kabupaten/kota se-Indonesia)

Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Justifikasi Penelitian

Produksi dan pembuangan limbah plastik kumulatif (dalam juta metrik ton). Garis 
solid menunjukkan data historis dari tahun 1950 hingga 2015; garis putus-putus 
menunjukkan proyeksi tren sejarah hingga tahun 2050

Sumber: (Geyer, et al. (2017) )

Aplikasi plastik pada Pre-Nursery sawit
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Kapasitas produksi global bioplastik 2021-2026. (European Bioplastics, 2020). 



Kandungan selulosa pada TKKS

Justifikasi Penelitian
4

Pengaruh pemberian pupuk urea 
terhadap tinggi bibit kelapa sawit 

umur 11 MST
Sumber: (Nasution, 2019)



Mengapa 

Menggunakan Urea-

Gliserol?

Mengapa harus 

dikembangkan Biopolybag 

biodegradable?

5
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Proses penelitian

Proses pengolahan TKKS hingga menjadi seslulosa asetat

Proses pengolahan TKKS – Selulosa Asetat – Bioplastik – biopolybag aktif
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Selulosa 

Asetat
Proses aging Proses 

running
Proses 

rheomixer

Proses 

pembersihan

Pengecilan 

ukuran

Bongkahan 

Bioplastik

Produk 

Biopolybag 

aktif yang 

bidegradable
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θ ~ 76,62°

Penelitian Terdahulu Penelitian terdahulu 
mengenai biopolybag 
aktif berbagan pati dan 
telah mendapatkan 
paten Paten No 
P00202306906 berjudul  
Formulasi Polibag Aktif 
Dari Pati Termoplastik 
Berbasis Singkong Pahit 
(Manihot Esculenta 
Crantz) Dan Proses 
Pembuatannya. 



Big Picture Penelitian

2024 2025 2026

Luaran

Biaya

LUARAN & 

BIAYA

1.Prototype

2.Publikasi 

3.Paten/hak 

cipta

1.Produksi 

Produk

2.Implementasi 

Inovasi

1.Scalability 

Produk

Rp. 297.500.000 Rp. 100.000.000 Rp.250.000.000
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Grant Chart Pelaksanaan

1. Perispan Alat dan 
Bahan

Kegiatan Mei Juni Juli Agustus September Oktober

2. Sintesis Selulosa 
Asetat
3. Pembuatan 
Bioplastik
4. Pembuatan 
Biopolybag aktif

5. Pengujian 
Biopolybag aktif

6. Aplikasi Biopolybag 
aktif pada pre-nursery

7. Penerbitan 
paten/hak cipta

8. Project report
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Rencana Biaya Penelitian
Rincian Quality Harga (Rp) Total

Honorarium Project Leader 1 15.000.000 15.000.000

Honorarium Anggota Project 3 7.500.000 22.500.000

Biaya bahan pembuatan selulosa 
asetat

1 50.000.000 50.000.000

Biaya pembuatan Bioplastik 1 55.000.000 55.000.000

Biaya pembuatan Biopolybag 
aktif

1 30.000.000 30.000.000

Biaya pengujian Biopolybag aktif 1 20.000.000 20.000.000

Biaya Aplikasi Biopolybag aktif 
pada pre-nursery sawit

1 15.000.000 15.000.000

Biaya paten dan publikasi 1 30.000.000 30.000.000

Biaya Perjalanan 4 15.000.000 60.000.000

Total 297.500.000

10



Analisis Cost dan Benefit Hasil Riset
Melalui inovasi pada penelitian ini memiliki manfaat baik untuk perusahaan 
maupun lingkungan, untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

1. Mengurangi biaya pre-nursery kelapa sawit karena tidak melakukan 
pembelian polybag sintetis. 

2. Mendukung program zero waste pada produksi minyak kelapa sawit.
3. Biopolybag aktif dapat mengatasi masalah penggunaan polybag sintetis 

yang menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan yaitu sulit terurai di
tanah dan menimbulkan pencemaran.

4. Penggunaan polybag sintetis menyebabkan rusaknya akar tanaman ketika
pemindahan dan terjadinya stagnasi tanaman ketika perobekan polybag
sintetis. Biopolybag aktif dapat mengatasi masalah tersebut. 

5. Biopolybag aktif selain bersifat biodegradable juga difungsikan untuk
mengeluarkan zat aktif berupa nitrogen (urea) pada proses pre-nursery 
kelapa sawit.

6. Kandungan urea yang terdapat dalam biopolybag aktif dapat memberikan 
dampak positif untuk kelapa sawit dan memungkinkan terjadi proses 
pemupukan secara terkontrol. Selain itu dapat mengatasi masalah 
Aplikasi pemupukan konvensional dengan menggunakan pupuk sintetik 
dosis tinggi dan berkelanjutan dapat menimbulkan dampak negatif untuk 
kesuburan tanah.

Mengolah TKKS yang belum
termanfaatkan secara maksimal
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TERIMA KASIH ATAS PERHATIANNYA
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